BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

       2.1.1 Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi/ communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communis yang berarti “sama”, communico, communication/ communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal- usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata- kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna/ suatu pesan dianut secara sama.
Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengenai komunikasi, seperti yang dikemukakan oleh Steven mengenai komunikasi berikut ini:
“Komunikasi terjadi kapan saja suatu orgasme memberi reaksi terhadap suatu objek atau stimuli. Apakah itu berasal dari seseorang atau lingkungan sekitarnya. Misalnya seseorang berlindung pada suatu tempat karena diserang badai, atau kedipan mata sebagai reaksi terhadap sinar lampu, juga adalah peristiwa komunikasi”. (Cangara, 2002: 18) 
Berbeda dengan pendapat Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981) mengemukakan definisi komunikasi yakni sebagai berikut:
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. (Cangara, 2002: 19)

Lain halnya dengan Thomas M. Scheidel yang lebih terfokus pada tujuan daripada komunikasi yakni sebagai berikut: 
“Komunikasi bertujuan untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir atau berprilaku seperti yang kita inginkan”. (Mulyana, 2003: 4)
Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi itu memiliki dua fungsi umum sebagai berikut:

“Pertama, fungsi sosial yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan.

Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada suatu saat tertentu”. (Mulyana, 2003: 4)
2.1.2 Elemen Komunikasi

Sesuai dengan sudut pandangnya, para ahli mengemukakan berbagai pendapat mengenai enviroment komunikasi itu. Cutlip dan Center berpendapat bahwa elemen komunikasi itu hanya terbagi pada tiga bagian saja; The source or sender/ sumber atau pengirim, Message or symbols/ pesan atau lambang- lambang, dan Destination or receiver/ tujuan atau penerima.

Lain halnya dengan pendapat R. Reokomi yang mengemukakan bahwa elemen komunikasi itu sebagai berikut; komunikator, pesan, komunikan, media, tujuan dan effect.
Rusady Ruslan dalam bukunya yang berjudul “Kampanye Public Relations” mengemukakan bahwa dalam proses komunikasi paling sedikit terdapat tiga elemen pokok, seperti gambar berikut ini:

Gambar Elemen Komunikasi

Gambar 2.1
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Penjelasan:

Sumber adalah komunikator yang menyampaikan pesan.

Pesan adalah sesuatu hal yang disampaikan kepada penerima pesan.

Tujuan, yaitu penerima pesan yang disebut komunikan. (Ruslan, 2002: 19)

2.1.3 Gangguan Komunikasi

Melihat hakikat komunikasi sebagai suatu sistem, maka gangguan komunikasi bisa terjadi pada semua elemen atau unsur- unsur yang mendukungnya, termasuk faktor lingkungan dalam komunikasi itu terjadi. Menurut Shannon dan Weaver (1949), sebagaimana dikutip oleh Cangara (2002) gangguan komunikasi terjadi jika terdapat intervensi yang mengganggu salah satu elemen komunikasi sehingga proses komunikasi tidak dapat berlangsung secara efektif, berikut tujuh gangguan komunikasi menurut Shannon dan Weaver:
1).  Gangguan teknis : terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisikan melalui saluran mengalami kerusakan (channel noise).

2). Gangguan semantik : gangguan komunikasi yang disebabkan karena kesalahan pada bahasa yang digunakan (Blake, 1979).

3). Gangguan psikologis : terjadi karena adanya gangguan yang disebabkan oleh persoalan- persoalan dalam diri individu.
4). Gangguan fisik : gangguan yang disebabkan karena kondisi geografis

5). Gangguan status : gangguan yang disebabkan karena jarak sosial diantara peserta komunikasi.

6). Gangguan kerangka : gangguan yang disebabkan adanya perbedaan persepsi antara komunikator dan khalayak terhadap pesan yang digunakan dalam berkomunikasi, disebabkan karena latar belakang pengalaman dan pendidikan yang berbeda. 
7). Gangguan budaya : gangguan yang terjadi disebabkan karena adanya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai- nilai yang dianut oleh pihak- pihak yang terlibat dalam komunikasi. (Cangara, 2002:145-149)
2.2 Tinjauan Tentang Humas (Public Relations)

       2.2.1 Pengertian Humas

Bidang Humas atau Public Relations adalah suatu bidang yang sangat luas dan berhubungan dengan berbagai pihak juga mempunyai hubungan erat dengan kemajuan- kemajuan dalam masyarakat di berbagai bidang. Terlebih dari itu seorang Public Relations harus mengandalkan strategi yaitu agar perusahaan disukai dan dipercaya oleh pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan.

Beberapa para ahli mengemukakan pengertian Public Relations seperti yang dikatakan oleh Cutlip dan Center berikut ini:

“Public Relations is the management function which evaluates public attitude, identifies the policies and procedures of individual or an organization with the public interest, and executes a program of action to earn public understanding and acceptance”. (Public Relations merupakan fungsi menajemen yang menilai sikap- sikap publik, menentukan kebijaksanaan dan prosedur- prosedur individu atau suatu organisasi dengan interes publik, dan melaksanakan program aksi untuk memperoleh pengertian dan penerimaan publik). (Syarief, 1989:6).

Sedangkan Profesor Byron Christian mengemukakan, Public Relations adalah:

“Public Relations is the conscious effort to motivate of influence people, primarily through communication, to think well of an organization, to respect it, to support it and to stick with it through trial and trouble”. (Public Relations merupakan suatu usaha yang secara sadar memotivasi orang- orang terpengaruh, utamanya melalui kegiatan komunikasi, agar mereka itu berfikir baik terhadap organisasinya, menghargai, mendukungnya dan bertahan dengan berbagai ujian dan cobaan). (Syarief,1989:5)

Sejalan dengan Seidel, Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations ER“, mengemukakan Public Relations sebagai berikut:

“Sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan- tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian“. (Jefkins,1992:9).
Definisi menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) terbitan bulan November 1987, Praktek Humas/ Public Relations adalah:
“Keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya“. (Jefkins,1992:8).

2.2.2 Ciri- Ciri Public Relations
Ciri- ciri Public Relations menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, MA, (2002:24) adalah sebagai berikut:

1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

2. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

3. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah public eksternal dan public internal.
4. Operasionalisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.

2.2.3 Fungsi Humas
Untuk dapat mewujudkan tugas utama kehumasan tersebut, petugas humas             (PRO) menyusun program kerja yang meliputi hal-hal sebagai berikut: 
      Menjalankan fungsi-fungsi kehumasan 
Fungsi yang bersifat internal. 
· Mengikuti rapat- rapat pimpinan guna menyerap informasi dan kebijakan-kebijakan  organisasi sebanyak mungkin.

· Memantau dan menganalisis segenap umpan balik hal-hal yang menyangkut kehumasan dari berbagai sumber. 

· Memberikan pelayanan informasi kepada publik internal, baik dalam bentuk media cetak maupun tatap muka. 

· Membantu penyelenggaraan acara- acara penting seperti upacara 
khusus, resepsi, pelantikan jabatan, peresmian gedung, seminar/ lokakarya/ diskusi, kunjungan kedinasan, kegiatan kerja sama, dan lain-lain.

· Menciptakan iklim organisasi (kenyamanan bekerja) melalui kegiatan informal (hiburan) untuk semua staf organisasi. 
Fungsi yang bersifat eksternal. 

· Menjalin hubungan baik secara kelembagaan maupun individual dengan publik eksternal, seperti tokoh masyarakat, seniman, budayawan, akademisi, politikus, agamawan, kelompok pers, instansi pemerintah, swasta, industri dan lain-lain. 

· Mengkoordinir acara jumpa pers dan wawancara antara pimpinan lembaga atau narasumber lain dengan kalangan media massa. 

· Membuat press release dan menyediakan informasi bagi kalangan media massa pada khususnya dan khalayak pada umumnya. 

· Mengkoordinasi acara-acara pameran dan eksibisi kehumasan.

2.2.4 Tugas Humas    
Untuk melaksanakan tugasnya, menurut Cutlip dan Center serta Canfield dalam buku Hubungan Masyarakat karangan Prof. Drs. Onong Uchjana, (2002:34-35), aktifitas humas dalam suatu perusahaan meliputi:

1). Membina hubungan ke dalam (Internal Relations). Internal publik yaitu publik yang berada di dalam organisasi atau perusahaan seperti supervisor, karyawan pelaksana, manajer, pemegang saham dan direksi perusahaan. Ruang lingkup tugas PR ke dalam adalah sebagai berikut:

· Membina sikap mental karyawan agar dalam diri mereka tumbuh ketaatan, kepatuhan dan dedikasi terhadap lembaga atau perusahaan dimana mereka bekerja.

· Menumbuhkan semangat cooperative atau kelompok yang sehat dan dinamis.

· Mendorong tumbuhnya kesadaran lembaga atau perusahaan

2). Membina hubungan ke luar (Eksternal Relations). Eksternal publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan perusahaan seperti pers, pemerintah, publik pelanggan, bank, komunitas dan pemasok. Ruang lingkup tugas PR ke luar adalah mengusahakan tumbuhnya sikap dan citra (image) publik yang positif terhadap segala kebijakan dan langkah-langkah organisasi atau perusahaan.

Sedangkan Oxley (1987:12-13) mengemukakan bahwa tugas- tugas Pubic Relations yakni sebagai berikut:

1. Memberi saran kepada manajemen tentang semua perkembangan internal dan eksternal yang mungkin mempengaruhi hubungan organisasi dengan publik- publiknya 

2. Meneliti dan menafsirkan untuk kepentingan organisasi, sikap publik- publik utama pada saat ini atau antisipasi sikap publik- publik pokok terhadap organisasi

3. Bekerja sebagai penghubung (liaison) antara menajemen dan publik- publiknya.

4. Memberi laporan berkala kepada menajemen tentang semua kegiatan yang mempengaruhi hubungan publik dan organisasi. (Jefkins,1992:45)

2.2.5 Proses Humas
Di dalam proses tindakan awal kegiatan Public Relations,  ada beberapa hal yang harus dipahami betul menyangkut permasalahan- permasalahan yang dihadapi dengan kedua khalayak sasaran Public Relations, yaitu dengan melakukan:
1). Pengumpulan informasi atau fact finding
Langkah pengumpulan data, fakta dan informasi mengenai masalah publik internal dan publik eksternal, begitu penting adanya. Suatu permasalahan atau problema organisasi yang harus dipecahkan, hanya akan dapat terselesaikan dengan tuntas manakala upaya- upaya pemecahannya tepat mengenai sasarannya. Disini tentu dituntut kemampuan dan keahlian dalam pengambilan keputusan untuk memilih alternatif yang terbaik. Esensi dari pengambilan keputusan atau decision making adalah tersedianya informasi, data dan fakta yang benar- benar memiliki nilai validitas yang tinggi. Ketajaman diagnosa terhadap masalah yang dihadapi, akan sangat tergantung kepada tersedianya data, fakta dan informasi yang akurat.
2). Perencanaan

Proses kedua atau tahap kedua dari Public Relations ini, setelah mengumpulkan data dan informasi tadi adalah menyusun rencana tindakan untuk memecahkan berbagai masalah dan mencapai tujuan yang telah dirumuskan definisinya, kemudian disusun pula usaha- usaha penanggulangannya, dengan kata lain telah diketahui terapinya, maka barulah disusun suatu rencana yang baik. Perencanaan yang baik adalah kemampuan mengantisipasi masa depan dengan tepat.
3). Implementasi atau pelaksanaan program

Pada tahap ketiga ini adalah pelaksanaan atau implementasi rencana proyek kegiatan Public Relations. Pada pase ketiga ini sebenarnya tidak lebih dari pengorganisasian, penataan dan pelaksanaannya itu sendiri.

Implementasi ini hendaknya mengacu kepada perencanaan yang telah dibuat. Ikuti setiap kegiatan berdasarkan flow chart yang telah disusun. Sesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan dan mobilisir semua potensi yang sudah disiapkan untuk mendukung kegiatan- kegiatan tadi dengan baik.
Suatu implementasi yang baik, biasanya mengawali kegiatan tersebut diadakan suatu training khusus kepada seluruh personal yang akan terlibat dengan kegiatan tadi. Ini dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa program barjalan dengan baik, dan personal yang terlibat benar- benar terlatih dengan baik pula. Tinjau kembali kegiatan- kegiatan inti yang mungkin perlu dukungan khusus, atau fasilitas- fasilitas lebih yang diperlukan untuk menjamin keberhasilan program kegiatan.

4). Penilaian atau evaluasi

Proses akhir dari suatu operasi Public Relations adalah tahap penilaian atau evaluasi. Evaluasi atau penilaian itu dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk mengukur dan melihat mengenai sejauhmana suatu program itu dapat berpengaruh atau mencapai harapan- harapan yang diinginkan atau ditentukan sebelumnya. Karena itu evaluasi erat kaitannya dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya.

Pelaksanaan evaluasi harus sudah dimulai sebelum suatu program dilaksanakan sampai program dilaksanakan. Evaluasi yang biasa dilakukan sebelum program dimulai biasa disebut dengan “pre test” atau evaluasi awal. Kemudian evaluasi yang dilaksanakan setelah program selesai dilaksanakan biasa disebut dengan “post test” atau evaluasi akhir.

2.3 Tinjauan Tentang Penyuluhan Sebagai Kegiatan Internal (RSHS)
2.3.1 Pengertian Penyuluhan

Sebagian orang menganggap bahwa penyuluhan sama dengan penerangan atau sekedar pengampaian informasi kepada masyarakat sasaran dengan tujuan tertentu.
Penyuluhan berasal dari kata “suluh” yang berarti penerangan. Penyuluhan berarti kegiatan memberikan penerangan. Penerangan yang dilakukan tidaklah sekedar “memberi penerangan”, tetapi penerangan yang dilakukan selama penyuluhan harus secara terus- menerus dilakukan sampai betul- betul diyakini (oleh juru penerang/ penyuluh) bahwa segala sesuatu yang diterangkan tadi benar- benar telah dipahami, dihayati dan dilaksanakan oleh publik sasarannya. 
Sedangkan penyuluhan kesehatan adalah gabungan dari berbagai kesempatan dan kegiatan yang berdasarkan prinsip- prinsip belajar untuk mencapai keadaan dimana individu, keluarga ataupun masyarakat ingin hidup sehat, tahu bagaimana caranya dan melaksanakan apa yang bisa mereka kerjakan baik secara individu maupun secara kelompok, serta mencari pertolongan bila perlu.
Onong dalam bukunya yang berjudul “Hubungan Masyarakat” mengatakan bahwa penyuluhan adalah sebagai berikut:

“Penyuluhan adalah suatu metode komunikasi untuk meningkatkan keterampilan seseorang atau sejumlah orang dengan cara memberikan penjelasan disertai peragaan dengan menggunakan benda- benda nyata”. (Onong, 2002: 33)
Adakalanya penyuluhan dilakukan dalam bidang kehumasan untuk meningkatkan keterampilan para pehumas mengenai aspek- aspek tertentu. Penyuluhan dianggap penting karena penjelasan yang disertai demonstrasi dengan menyajikan benda- benda nyata yang berwujud, amat efektif.

Penyuluhan dalam arti umum adalah “suatu sistem pendidikan non formal tanpa paksaan yang dapat membimbing perorangan dan atau masyarakat kearah kesadaran, mendorong dan meyakinkan masyarakat bahwa apa yang telah dianjurkan dalam proses penyuluhan, yang merupakan petunjuk- petunjuk praktis, jika diikuti atau dipraktekkan akan membawa mereka kearah perbaikan”.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa penyuluhan adalah “upaya- upaya untuk menyadarkan masyarakat akan kondisi mereka yaitu permasalahan yang mereka hadapi dan potensi yang mereka miliki serta memberikan gambaran kemungkinan pemecahan permasalahan melalui pengembangan potensi”. 

Dalam penyuluhan informasi yang disampaikan bersifat persepsional, mengandung aspek edukasi untuk menyadarkan potensi/ kemampuan yang dimiliki oleh yang disuluh dalam memecahkan permasalahan. Upaya penyuluhan itu diarahkan untuk mendorong pihak lain kearah perbaikan lebih bersifat edukatif persuasif ketimbang sekedar memberitahu atau mengingatkan.

Dengan melihat pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penyuluhan adalah kegiatan awal untuk menyadarkan masyarakat akan permasalahan yang mereka hadapi/ kebutuhan – kebutuhan yang belum mereka rasakan dan potensi yang mereka miliki, serta memberikan gambaran tentang kemungkinan pemecahan permasalahan secara praktis untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga masyarakat berminat untuk melaksanakannya, demi perbaikan kesejahteraan hidup mereka.

2.3.2 Jenis- Jenis Penyuluhan

Ada 3 jenis penyuluhan yang dikenal di Indonesia yakni sebagai berikut:
1).  Penyuluhan Perorangan

Penyuluhan perorangan atau tatap muka digunakan jika jumlah khalayak atau sasaran dalam penyuluhan ini hanya sedikit. Sehingga jenis penyuluhan dengan pendekatan perorangan ini dinilai lebih efektif, karena dapat langsung menyentuh kebutuhan masyarakat.
2).  Penyuluhan Kelompok

Penyuluhan kelompok digunakan apabila jumlah khalayak atau sasaran yang akan dijangkau dalam penyuluhan ini cukup banyak, sehingga penyuluhan jenis kelompoklah yang cocok digunakan.
3).  Penyuluhan Massa
Penyuluhan massa adalah penyuluhan yang dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan media massa seperti media cetak (leaflet, booklet, poster dll), media elektronik (radio, televisi, film, video, lacer disk, display dll) dan media tradisional (ria jenaka, ketoprak dll). Hasil cakupannya cepat dan luas diterima masyarakat. 
2.3.3 Tujuan Penyuluhan

Tujuan adalah suatu pernyataan atau gambaran tentang suatu keadaan di masa datang yang akan dicapai melalui pelaksanaan kegiatan- kegiatan tertentu yang telah direncanakan.

Tujuan daripada penyuluhan adalah untuk mempengaruhi individu, kelompok dan masyarakat pada 3 aspek yaitu Kognitif, Afektif dan Konatif.
1).  Tataran Individu

 Meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap dan perilaku.
2).  Tataran Kelompok atau Komunitas

 Meningkatkan kesadaran dan kesamaan sikap, serta prakarsa untuk bersama- sama  mengambil peran.

3).  Tataran Masyarakat

 Muncul dan terciptanya kondisi yang kondusif bagi usaha- usaha pembangunan kesejahteraan sosial yang berkesinambungan dan bertumpu pada peran serta dan prakarsa masyarakat.
Tujuan penyuluhan secara umum dapat dikemukakan yakni sebagai berikut:

a). Terjadinya perubahan pengetahuan dari tidak tahu atau kurang tahu menjadi tahu dan mengerti.

b). Terjadi perubahan pola pikir dan kemampuan meliputi perubahan struktur dan kemampuan berpikir serta lebih cakap menciptakan cara- cara yang tadinya tidak efisien menjadi efektif serta mampu melaksanakan sesuatu dengan terampil dan berhasil secara lebih menguntungkan.

c). Terjadi perubahan sikap, perubahan perasaan dan pandangan yang tadinya tidak dianggap penting sekarang menjadi penting dan akhirnya terjadi perubahan perilaku yang didukung oleh adanya peningkatan pola pikir kecakapan dan kemampuan perubahan sikap dan perilaku kearah yang lebih baik.

d). Terjadi perubahan alasan untuk bertindak, apa yang biasanya tidak dikerjakan sekarang dikerjakan, yang tadinya kurang sungguh- sungguh sekarang tekun dan rajin oleh sebab adanya keyakinan yang baru yang didukung oleh perubahan pola pikir dan sikap yang lebih maju.

Sesuai apa yang telah dikemukakan diatas maka penyuluhan dapat dibedakan menjadi:

a). Penyuluhan yang lebih diarahkan untuk tercapainya perubahan pola pikir, sikap dan perilaku.

b). Penyuluhan yang lebih diarahkan untuk memberi bekal meningkatkan keterampilan dalam bertindak sesuai dengan perubahan pola pikir, sikap dan perilaku tersebut.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan itu harus:

a). Realistis, artinya bisa dicapai bukan hanya angan- angan.
b). Jelas dan dapat diukur

c). Siapa sasaran yang kondisinya akan diukur

d). Apa yang akan diukur
e). Seberapa banyak perubahan yang akan diukur
f). Kapan dan dimana pengukuran dilakukan
2.3.4 Metode Penyuluhan
Dalam menyampaikan suatu penyuluhan terdapat 3 metode yakni sebagai berikut:

1.   Metode Lisan
Pada metode ini penyuluhan dapat dilaksanakan dalam bentuk pidato/ ceramah, diskusi dan dialog.
2.   Metode Tulisan

Pada metode ini penyuluhan dapat dilaksanakan dalam bentuk penulisan seperti berupa artikel, feature, slogan dan leaflet.
3.   Metode Peragaan

Pada metode ini penyuluhan dapat dilakukan antara lain berupa demonstrasi, pertunjukan/ tontonan melalui alat bantu lihat baik cetak, elektronik, tradisional maupun media lainnya. 

2.3.5 Aspek- Aspek Penyuluhan
Penyuluhan mengandung beberapa aspek yakni sebagai berikut:

· Informasi, yaitu upaya penyampaian pesan yang bersifat rasional, dari tidak tahu menjadi tahu (aspek kognitif). Informasi lebih ditujukan untuk pengambilan keputusan.

· Komunikasi, adalah proses dinamik yang melibatkan penyuluh dan yang disuluh untuk saling bertukar pendapat, perasaan dan harapan, dengan tujuan terjadinya perubahan sikap dari yang disuluh, dari tidak mau/ tidak setuju menjadi mau/ setuju. Jadi melibatkan seluruh totalitas diri (cipta, rasa dan karsa). Di dalam komunikasi ini terkandung aspek motivasi (aspek afektif).

· Edukasi, yaitu upaya menyadarkan seseorang atau masyarakat secara obyektif terhadap kondisi diri sendiri dan lingkungannya sehingga yang bersangkutan mampu menyesuaikan diri dengan realita dan mampu secara kritis membuat pilihan dan selalu berupaya mengubah realita yang kurang sesuai atau tidak ideal menuju yang ideal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki (aspek psikomotorik).
· Motivasi, yaitu upaya- upaya yang mendorong atau mempengaruhi pihak- pihak lain untuk melakukan sesuatu kearah yang disepakati bersama. Motivasi ini sebenarnya telah terkandung dalam aspek komunikasi, tetapi dalam hal ini sengaja secara eksplisit ditonjolkan untuk memberikan penekanan akan arti motivasi dalam penyuluhan.

2.3.6 Sasaran Penyuluhan
Sasaran penyuluhan ditetapkan berdasarkan hasil analisa masalah kesehatan dan perilaku yang dilakukan sebelumnya. Agar lebih efektif, penyuluhan haruslah ditujukan kepada sasaran yang lebih spesifik, yaitu sasaran yang mempuyai ciri yang serupa dan berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan melalui penyuluhan. 
Sasaran yang spesifik disebut segmen sasaran dan tindakan membagi- bagi sasaran menjadi segmen- segmen sasaran disebut segmentasi sasaran.

Ada berbagai cara yang dilakukan untuk segmentasi sasaran yang banyak dipakai adalah sebagai berikut:

1). Sasaran Primer

     Sasaran primer adalah individu atau kelompok yang:

     a). Terkena masalah

     b). Diharapkan akan berprilaku seperti yang diharapkan

     c). Akan memperoleh manfaat paling besar dari hasil perubahan perilaku
2). Sasaran Sekunder
Sasaran sekunder adalah individu atau kelompok individu yang berpengaruh/ disegani oleh sasaran primer. Sasaran sekunder diharapkan mampu mendukung pesan- pesan yang disampaikan kepada sasaran primer.
3). Sasaran Tersier
Sasaran tersier mencakup para pengambil keputusan, para penyandang dana dll. 
2.4 Tinjauan Tentang Display Sebagai Media Internal (RSHS)
      2.4.1 Pengertian Display
Istilah display sukar diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Istilah bahasa Inggris ini berasal dari kata latin dis yang berarti “terpisah”, dan plicare yang bermakna “melipat”. Secara harfiah istilah tersebut berarti “memisahkan dari lipatan”, dan secara maknawiyah berarti “menyajikan secara terbuka untuk dilihat”.

Display adalah kegiatan komunikasi dalam bentuk penyajian yang bersifat visual. Hanya saja tarafnya ditingkatkan dari keadaan diam menjadi “hidup”. (Onong,1993:180).
Seperti halnya dengan pameran, display juga merupakan komunikasi visual tiga dimensi. Kadar intensitasnya ditingkatkan dari keadaan “diam” menjadi “hidup”. Display juga sering dikaitkan dengan “promotion”. Jadi makna display ialah membuat sesuatu tampak terbuka dan membuat hidup senantiasa.
2.4.2 Teknik Penyajian Display 
· Display terbuka, yaitu penataan yang dimaksudkan untuk menciptakan kedekatan dengan pengunjung. Pengunjung cenderung berhenti untuk melihat display tersebut hingga kemungkinan mereka membaca menjadi meningkat.
· Display gabungan (assortment display), yaitu menyajikan banyak ragam informasi.
· Display lengkap (ensemble display), yaitu menyajikan secara lengkap informasi- informasi yang saling berkaitan dan saling mendukung.
· Display tema (theme- setting display), yaitu menampilkan informasi yang dikaitkan dengan tema- tema yang sedang berlangsung dan diciptakan untuk memproyeksikan suasana terkait.
· Display terkoordinasi, yaitu suatu display yang melengkapi item utama yang di- display dengan item- item terkait sehingga membentuk suatu rangkaian yang lengkap dan utuh.
· Teknik tertentu seperti penempatan informasi pada posisi yang favorit display di pintu masuk dan posisi sebatas tinggi mata. 
       (Ma’ruf, 2005: 214)
2.4.3 Huruf Untuk Display
Huruf- huruf untuk sebuah display, umumnya berukuran besar (18 titik atau lebih). Wajah penampilan bisa dibuat tegas dan sederhana, atau rumit dan dekoratif. Visualisasi susunan atau bentuk huruf juga dapat dibuat menawan, seperti pada pembuka visual yang juga harus menyesuaikannya dengan menampilkan huruf artikel. Hal ini karena pada umumnya display huruf yang berukuran besar sering mendominasi penampilan wajah sebuah artikel. Di samping itu, juga harus menyesuaikan dengan pembaca yang menjadi sasaran. Seorang pengacara yang konservatif misalnya, tentu tidak menyukai display huruf yang liar dan menyeramkan.
Petunjuk mendisain huruf untuk display:

1. Ingatlah bahwa ada display yang hanya tampak bagus bila berukuran besar, seperti halnya balon, akan tampak lebih bagus bila ditiup hingga besar. Sebaliknya poster yang menggunakan huruf Bodoni, akan tetap tampak bagus baik dibuat dalam ukuran besar maupun kecil.

2. Perlu diketahui bahwa desain untuk display bisa juga mengambil bentuk huruf yang dipakai menulis artikel seperti tipe Times New Roman dan Garamond, tapi tentu tidak semuanya bisa, antara lain tipe Palatino. 

3. Sebaiknya penyusunan huruf untuk display dilakukan secara manual agar kita bisa mendapatkan jarak antar huruf yang tepat.
2.4.4 Tujuan display
Tujuan utama dari display adalah meningkatkan produksi dan perdagangan. Tujuan display dapat digolongkan menjadi:

1). Untuk menarik perhatian (attention interest) para pengunjung. Hal ini dilakukan dengan menggunakan warna, lampu dan sebagainya.
2). Untuk dapat menimbulkan keinginan melihat informasi yang terdapat pada display (attention interest), kemudian para pengunjung mendatangi display tersebut dan membacanya untuk selanjutnya mengikuti apa yang mereka telah baca (desire and action). 
2.4.5 Konsep Visual
Faktor yang paling penting dalam mencapai daya tarik sasaran adalah daya tarik visual. Daya tarik visual terletak pada bawah sadar dan terdiri dari selera dan perasaan yang dimodifikasi oleh perubahan rasa dan pandangan.

Pemecahan masalah mengenai daya tarik visual adalah dengan memanfaatkan selera dan reaksi. Penilaian sebuah desain oleh seseorang tidak cukup melalui pandangan, tetapi melibatkan otak dan kejiwaan manusia itu sendiri.

2.4.5.1 Gaya dan Kesan
Penciptaan gaya dan kesan visual pada suatu tampilan desain merupakan upaya untuk menguatkan dan mengefektifkan kemampuan komunikasi dari pesan yang disampaikan. Pertimbangan gaya dan kesan merupakan hal yang penting dalam menentukan unsur- unsur visual pada setiap media, sehingga akan menghasilkan kesan tertentu.

Kesan yang ingin ditampilkan dalam upaya menguatkan pesan dalam konsep visual penyuluhan ini adalah menciptakan citra kesederhanaan dan teratur. Kesan citra terhadap visual yang ditampilkan dengan mengutamakan desain yang sederhana, halus dan teratur. Cara demikian membuat pengunjung yang melihat tidak menjadi bingung dan mengalami kesulitan dalam memahami pesan dalam desain yang dibuat.
Bentuk yang sederhana juga lebih disukai daripada bentuk yang rumit. Sedangkan bentuk yang teratur akan memiliki daya tarik lebih daripada yang tidak teratur yang bisa mengakibatkan suatu hambatan, sehingga mendorong khalayak sasaran beralih ke tempat lain. Dengan demikian, hal ini dapat menciptakan citra penyuluhan kepada khalayak sasaran.
2.4.5.2 Komposisi
Penempatan unsur- unsur desain diletakan secara simetris, yaitu peletakkan di bagian pusat sebagai bagian utama, karena penglihatan selalu condong memusatkan perhatian pada bagian utama. Hal ini disesuaikan pada teori prinsip persepsi dasar sebuah desain.
2.4.5.3 Ilustrasi
Ilustasi merupakan bagian terpenting dari sebuah media. Fungsi ilustrasi adalah untuk memperjelas dan mempertegas juga sekaligus sebagai daya tarik visual.
Penggambaran ilustrasi yang dipakai sebagai konsep visual dalam penyuluhan ini adalah dengan menggunakan teknik fotografi dengan realis. Gambar fotografi ini dimaksudkan untuk menciptakan kesan sederhana dan jelas jika dibandingkan dengan gambar manual yang lebih rumit, kurang jelas dan membosankan. Sedangkan bentuk ilustrasi bergaya realis memiliki dampak lebih terhadap sasaran jika dibandingkan dengan gaya kartun.
Gaya realis memiliki bentuk yang sesuai dengan bentuk nyata. Hal ini dapat memperlihatkan situasi dan objek persis seperti dimana keadaan yang sebenarnya, sehingga sasaran dapat mengerti apa yang ditampilkan di dalamnya.
2.4.5.4 Warna 
Warna merupakan salah satu unsur desain yang mempengaruhi pesan. Penggunaan warna yang tidak sesuai akan merusak pesan yang terkandung dalam unsur desain. Pemilihan warna dalam konsep visual ini didasarkan pada asosiasi warna terhadap nyamuk Aides Aegepty. Penggunaan warna dengan gelap terang akan menimbulkan sebuah irama yang dinamis.
Berikut ini adalah warna yang dipakai:
1). Warna Keras

Penggunaan warna keras memiliki dampak lebih dari warna lembut. Warna keras pada umumnya lebih disukai, karena dampak dan menarik perhatian. Warna keras yang dipakai adalah warna merah dan warna hitam. Warna merah dan warna hitam memiliki citra kelas tinggi, merangsang selera dan memiliki daya tarik yang baik. Warna merah yang dipakai adalah merah terang. 

Merah terang memiliki daya tarik impuls untuk menarik perhatian. Merah juga merupakan warna yang memantulkan panas dengan baik dan condong melindungi media. Warna merah digambarkan dengan suasana hati yang memberikan energi/ semangat baik untuk vitalitas.
2). Warna Foil
Warna foil ideal dipakai untuk latar belakang. Warna foil yang dipakai sebagai latar belakang adalah warna putih. Warna foil dipakai sebagai warna untuk menciptakan kekontasan yang seimbang. Putih merupakan warna yang istimewa dan memiliki kekontrasan maksimal.

Walaupun memiliki sedikit daya impulsnya tetapi memiliki keistimewaan untuk memantulkan panas, putih menunjukan kebersihan dan kemurnian/ keaslian.
2.4.5.5 Typografi
Typografi merupakan representasi visual dari sebuah bentuk komunikasi verbal dan merupakan property visual yang pokok dan efektif.                   (Sunarto, 2001: 58)
Huruf yang digunakan adalah jenis huruf tanpa kait. Huruf ini memiliki tingkat keterbacaan tinggi walaupun dilihat dari jarak jauh sekalipun. Jenis huruf tanpa kait yang dipakai untuk display adalah jenis huruf  Times New Roman dan Bodoni. 

Times New Roman adalah jenis huruf yang digunakan sebagai text type untuk The Times, fisik huruf ini memiliki proporsi yang sangat baik, dengan ascender dan descender yang pendek serta serif yang tajam. Times New Roman dimaksudkan untuk menciptakan ketegasan dan keterbacaan maksimal. Tipe huruf ini dipakai sebagai judul utama. Sedangkan Bodoni memiliki stem kontras yang kuat yang menyebabkan munculnya kesan alur- alur vertikal pada saat huruf ini digunakan sebagai text type. Bodoni adalah huruf yang indah dan elegan, huruf ini pada umumnya banyak diterapkan sebagai display type. Bodoni tipe huruf yang sesuai untuk dipakai sebagai penjelasan teks. Ketebalannya cukup dan jarak perkarakter huruf juga cukup dan baik untuk dibaca dalam waktu yang lama, sehingga tidak menimbulkan kelelahan pada daya pandang. 
Berikut ini adalah tipe huruf Times New Roman

       ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ              
      a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z
           1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , : ; ” ’ ( ) - _ + = ! ? /

Berikut ini adalah tipe huruf Bodoni

        ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ              

      a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z

           1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , : ; ” ’ ( ) - _ + = ! ? /

2.4.5.6 Format 

Format desain secara tidak langsung dapat mempengaruhi keinginan otak manusia. Format desain yang dipakai dengan sesuatu yang baru dan dinamis akan menambah keinginan manusia untuk tertarik akan desain tersebut.

 Dengan mengacu pada hal tersebut diatas, maka format desain pada setiap media disesuaikan dengan kebutuhan pada masing-masing media. Penggunaan alur vertikal di dasarkan pada imajinasi yang menunjukan keaktifan dan horizontal menyajikan ketenangan.
2.4.6 Konsep Verbal

Konsep verbal adalah konsep mengolah bahasa untuk menarik perhatian pembaca. Konsep verbal yang dipakai dalam penyuluhan ini adalah sebagai berikut:

1). Penggunaan bahasa yang sederhana, singkat dan lugas agar mudah dimengerti oleh sasaran.

2).  Naskah/ teks yang ditampilkan adalah berupa fakta

3). Sebagai benang merah, maka bahasa yang dipakai pada intinya adalah memberikan informasi, petunjuk dan bujukan.

2.4.7 Konsep Teknis

1). Penggunaan Material

Display ini menggunakan material/ jenis kertas screen dengan permukaan kasar.
2). Ketentuan cetakan kertas

               Display, kertasnya dicetak dengan ukuran A0 ukuran cetak 2 m x 1,5 m. 

2.5 Tinjauan Tentang Efek Pesan (Pengetahuan)
2.5.1 Pengertian Pengetahuan

Komponen sikap yang ditimbulkan oleh dampak komunikasi massa dapat diklasifikasikan sebagai efek kognitif, efek afektif dan efek konatif. Dalam penulisan ini, penulis hanya akan membahas perubahan sikap yang berkaitan dengan masalah penelitian, yakni yang tertuju pada perubahan sikap kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan.

Menurut Poedjawijatna dan Supomo Kandar, definisi pengetahuan yakni sebagai berikut:

“Pengetahuan adalah hasil tahu. Apabila orang memiliki pengetahuan berarti orang tersebut memiliki gambaran tentang sesuatu itu dalam akal pikirannya”. Atas dasar itu maka pengetahuan dibagi menjadi 2, yaitu: 

1.   Pengetahuan Biasa

Pengetahuan biasa yaitu pengetahuan yang dipergunakan oleh orang dalam melaksanakan kehidupan sehari- hari, tanpa harus mengerti seluk- beluk, sebab musababnya dan mengapa harus demikian.

2.   Pengetahuan Ilmiah

Pengetahuan ilmiah yaitu jika seseorang mengetahui secara mendalam dan benar serta mengetahui sebab dan akibatnya.

Berbeda dengan pendapat Herman Soewardi mengenai pengetahuan adalah sebagai berikut:

“Pengetahuan adalah pembentukan pemikiran assosiatif yang menghubungkan atau menjalin sebuah pemikiran dengan kenyataan, atau dengan pemikiran lain berdasarkan pengalaman yang berulang- ulang tanpa pemahaman mengenai kausalitas (sebab akibat) yang hakiki dan universal”.

M. J Langeveld sebagaimana dikutip oleh Anshari mengemukakan definisinya mengenai pengetahuan, yakni sebagai berikut:

“Pengetahuan sebagai kesatuan subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui suatu kesatuan dalam mana objek itu dipandang oleh subjek sebagai kesatuan. (Anshari, 1987: 43)
Untuk lebih jelasnya, definisi diatas dapat dilihat dengan uraian sebagai berikut:

“Pengetahuan: faham suatu subjek mengenai objek yang dihadapinya, yang disebut subjek disini adalah manusia sebagai kesatuan berbagai macam kesanggupan (akal, panca indera dsb), yang digunakan untuk mengetahui sesuatu. Jelasnya manusia sebagai kesadaran,… yang disebut objek dalam pengetahuan ialah benda atau hal yang diselidiki oleh pengetahuan tersebut. Benda atau hal itu merupakan realitas bagi manusia yang menyelidiki”. (Anshari, 1987: 44)

Menurut H. Djaslim Saladin dan Yevis Marty Oesman dalam bukunya yang berjudul Perilaku Konsumen dan Pemasaran Strategik, pengetahuan adalah sebagai berikut:

“Pengetahuan adalah informasi yang disimpan dalam ingatan masyarakat. Pengetahuan merupakan faktor penentu utama dari perilaku masyarakat”. (Saladin & Usman, 2002:40)
Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa pengetahuan merupakan bagian utama bagi ilmu juga kesadaran seseorang untuk merespon suatu objek, benda, orang lain dan ide- ide yang berada diluar dirinya sehingga seseorang tersebut mendapat sesuatu hal yang baru. Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa yang orang ketahui tentang suatu objek tertentu.

Pengetahuan merupakan sejumlah informasi sebagai hasil penggunaan panca indera yang dimilliki individu, sehingga kesadaran seseorang dalam mengenal sesuatu melalui pengalaman atau segala apa yang diketahui disebut pengetahuan. 
Jujun S. Suriasumantri menyatakan bahwa pengetahuan dikembangkan manusia disebabkan dua hal yakni sebagai berikut:

“Pertama manusia mempunyai bahasa yang mampu mengkomunikasikan informasi dan jalan pikiran yang melatarbelakangi informasi tersebut. Dan sebab kedua  adalah kemampuan manusia berfikir”. (Suriasumantri, 1993: 40)  

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa pengetahuan yang diperoleh seseorang itu berasal dari informasi. Informasi harus dikemas dengan baik sehingga orang tersebut dapat mengerti dan memahami isi informasi tersebut. Pengetahuan seseorang tidak tetap dan selalu berubah, hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya jumlah informasi.

Jalalludin Rakhmat menyatakan bahwa “pengetahuan berhubungan dengan jumlah informasi yang dimiliki seseorang”. (Rakhmat, 1985: 53)

2.5.2 Macam Pengukuran Pengetahuan
Pengukuran pengetahuan dibagi menjadi dua macam, yakni sebagai berikut:

1). Pengukuran pengetahuan objektif adalah pengukuran yang menyadap apa yang benar- benar sudah disimpan oleh masyarakat dalam ingatan.

2). Pengukuran pengetahuan subjektif adalah menyadap persepsi masyarakat mengenai banyaknya pengetahuan mereka sendiri.

Dengan demikian, pengukuran objektif, berusaha menilai isi ingatan yang aktual, sedangkan pengukuran pengetahuan objektif meminta orang untuk menunjukan berapa banyak pengetahuan yang mereka miliki.

2.5.3 Tingkatan Pengetahuan
Benyamin S. Bloom dan kawan- kawan yang dikutip Asmawi membagi aspek kognitif atas enam kelompok aspek yang tersusun secara hierarkis mulai dari kemampuan yang paling tinggi, yaitu: knowledge, comprehension, application, analysis, synthesis dan evaluation. Dari tingkatan pengetahuan diatas dapat diartikan sebagai berikut:
“Pengetahuan: mengacu kepada kemampuan mengenai atau mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai teori- teori yang sukar, yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan benar.

Pemahaman: mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu tingkat berpikir yang rendah.

Penerapan: mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapakan materi yang sudah dipelajari pada suatu yang baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada pemahaman.

Analisis: mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen- komponen atau faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan diantara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti.

Sintesis: mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen- komponen sehingga membentuk satu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif, sintesis merupakan kemampuan sebelumnya.

Evaluasi: mengacu kepada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berpikir yang tinggi”. (Usman, 1992:30)

Dari tingkatan pengetahuan menurut Benyamin S. Bloom dan kawan- kawan dapat disimpulkan bahwa, tingkatan pengetahuan seseorang dimulai dari tingkatan yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Hal ini dimulai dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan yang terakhir evaluasi. Pengetahuan merupakan salah satu hasil dari kegiatan kognitif, seseorang menerima, memahami, dan menafsirkan atau menolak sesuatu informasi yang sampai kepadanya. Pada tingkat kognitif yang pertama yaitu pengetahuan mengacu kepada mengetahui hal- hal tertentu, pokok- pokok pikiran mengetahui teori- teori tertentu dan mengetahui fakta- fakta spesifik, sehingga pada tingkatan ini seseorang mampu untuk menggambarkan, mengidentifikasi, memberi ciri dan mengingat kembali.

2.6 Tinjauan Tentang Isi Pesan (Demam Berdarah Dengue)
      2.6.1 Pengertian Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam berdarah dengue/ dengue hemorrhagic fever (dhf) adalah demam dengue yang disertai pembesaran hati dan manifestasi perdarahan. Pada keadaan yang parah bisa terjadi kegagalan sirkulasi darah dan pasien jatuh dalam syok hipovolemik akibat kebocoran plasma, keadaan ini disebut dengue shock syndrome (dss).
(DBD) adalah penyakit infeksi yang sangat ganas, yang hanya terjadi sekitar dalam 5 hari. Tetapi dalam beberapa hari bahkan dalam hitungan jam, kondisi anak bisa   masuk dalam keadaan kritis dan mengancam jiwa. Tragisnya bila penyakit ini terlambat didiagnosis, maka kondisi penderita sulit untuk diselamatkan.
2.6.2 Penyebab Penyakit (DBD) 

Penyakit (DBD) disebabkan oleh virus dengue dengan tipe DEN 1, DEN 2, DEN 3 dan DEN 4. Virus yang banyak berkembang di masyarakat adalah virus dengue dengan tipe satu dan tiga. 
2.6.3 Gejala Penyakit (DBD)
a.   Demam tinggi yang mendadak 2-7 hari (38 °C- 40 °C) 
b.  Trombositopeni, pada hari ke 3 - 7 ditemukan penurunan trombosit sampai 100.000 /mm³. 

c.  Gejala-gejala klinik lainnya yang dapat menyertai: anoreksia, lemah, mual, muntah, sakit  perut, diare kejang dan sakit kepala. 

d.   Pendarahan pada hidung dan gusi. 

e.  Rasa sakit pada otot dan persendian, timbul bintik-bintik merah pada kulit akibat pecahnya pembuluh.

2.6.4 Penularan Penyakit (DBD)
Penularan (DBD) terjadi melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti / Aedes albopictus betina yang sebelumnya telah membawa virus dalam tubuhnya dari penderita demam berdarah lain. Nyamuk Aedes aegypti sering menggigit manusia pada waktu pagi dan siang. Orang yang beresiko terkena demam berdarah adalah anak-anak yang berusia di bawah 15 tahun, dan sebagian besar tinggal di lingkungan lembab, serta daerah pinggiran kumuh. Penyakit (DBD) sering terjadi di daerah tropis, dan muncul pada musim penghujan. Virus ini kemungkinan muncul akibat pengaruh musim/alam serta perilaku manusia. 
2.6.5 Pencegahan Penyakit (DBD)
Pencegahan penyakit (DBD) sangat tergantung pada pengendalian vektornya, yaitu nyamuk Aedes Aegypti. Pengendalian nyamuk tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yang tepat, yaitu:

1.   Lingkungan 

Metode lingkungan untuk mengendalikan nyamuk tersebut antara lain dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN), pengelolaan sampah padat, modifikasi tempat perkembangbiakan nyamuk hasil samping kegiatan manusia, dan perbaikan desain rumah. Sebagai contoh: dengan “3M Plus”, yaitu menutup, menguras, menimbun. Selain itu juga melakukan beberapa plus seperti memelihara ikan pemakan jentik, menabur larvasida, menggunakan kelambu pada waktu tidur, memasang kasa, menyemprot dengan insektisida, menggunakan repellent, memasang obat nyamuk, memeriksa jentik berkala, dll sesuai dengan kondisi setempat.
2.   Biologis 

Pengendalian biologis antara lain dengan menggunakan ikan pemakan 
jentik (ikan adu/ikan cupang), dan bakteri (Bt.H-14). 

3.   Kimiawi 

Cara pengendalian ini antara lain dengan: Pengasapan/ fogging (dengan menggunakan malathion dan fenthion), berguna untuk mengurangi kemungkinan penularan sampai batas waktu tertentu. Memberikan( bubuk abate (temephos) pada tempat-tempat penampungan air seperti, gentong air, vas bunga, kolam, dan lain- lain
4. Konsumsi Vitamin
Sebagai pertahanan tubuh, konsumsi vitamin C minimal 60 mg dan air sebanyak 1 liter setiap hari. Jangan lupakan waktu untuk beristirahat. Ada baiknya menggunakan cairan penolak nyamuk yang dioleskan ke tubuh supaya terhindar dari gigitan nyamuk. Mencegah akan selalu lebih baik ketimbang mengobati.
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